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Abstrak 

Simpang pall yang berlokasi di Kecamatan Cimanggis, Kota Depok merupakan area 

yang terdapat pasar tradisional, pertokoan dan rumah makan, Persimpangan daerah ini 

sering mengalami kemacetan dimana daerah ini merupakan pertemuan dari dua atau lebih 

jalan penghubung dari Jakarta menuju Bogor begitu juga sebaliknya. Survei ini dilakukan 

dikarenakan APILL yang terdapat pada simpang pall ini tidak berfungsi sejak 2011 dan 

adanya larangan belok kiri dari arah barat juga diabaikan oleh pengendara sekitar sehingga 

menyebabkan kinerja lalu lintas kurang teroptimalisasi dengan baik. Survey dilakukan 

dengan melakukan pengukuran geometric simpang dan pengambilan data lalu lintas 

menggunakan aplikasi traffic counter pada handphone. Waktu pengambilan sampel setiap 

15 menit selama 5 jam pada jam sibuk pagi 06:30 s.d 09:00 dan sore 15:30 s.d 18:00 dengan 

cara menghitung jumlah arah pergerakan. Metode yang digunakan untuk Analisa kinerja 

simpang adalah dengan menggunakan metode PKJI 2023. Kinerja simpang pada kondisi 

saat ini ditemukan volume lalu lintas sebesar 3606,32 smp/jam, nilai derajat kejenuhan 

sebesar 0,979 yang tidak memenuhi standar yaitu harus kurang dari 0,85 dan berdasarkan 

nilai derajat kejenuhan dengan kondisi saat ini tingkat pelayanan simpang “E” yang artinya 

arus tidak stabil disertai kecepatan rendah dan berbeda-beda serta volume mendekati 

kapasitas. Tingkat pelayanan simpang dapat dikatakan cukup sedang “C” dengan nilai 

tundaan lalu lintas sebesar 18,130 dan peluang antrian batas atas sebesar 75,979% dan 

nilai batas bawah sebesar 38,445%. Alternatif solusi yang dapat diberikan untuk kendala 

yang ditemukan adalah perlu adanya perbaikan atau optimalisasi pemasangan alat pemberi 

isyarat (traffic light). 

Kata kunci : Simpang Tiga Tak Bersinyal, Derajat Kejenuhan, Tundaan, Peluang Antrian, 

PKJI 2023 

Pendahuluan 
 

Kemacetan adalah turunnya tingkat 

kelancaran arus lalu lintas pada jalan yang 

ada dan sangat mempengaruhi para pelaku 

perjalanan, baik yang menggunakan 

angkutan umum maupun angkutan 

pribadi. Hal ini berdampak pada 

ketidaknyamanan serta menambah waktu 

perjalanan bagi pelaku perjalanan. 

Meningkatnya kemacetan pada jalan 

perkotaan diakibatkan banyaknya 

pengendara semakin pesat tiap tahunnya, 

seperti yang terjadi pada studi kasus Studi 

Kasus Simpang Pall Jl. Raya Jakarta – 

Bogor – Akses UI. Dalam hal ini simpang 

pall yang berlokasi di kecamatan 

cimanggis merupakan area yang terdapat 

pasar tradisional, pertokoan dan rumah 

makan. Persimpangan ini sering 

mengalami kemacetan dimana daerah ini 

merupakan jalan penghubung dari Jakarta 

menuju Bogor dan sebaliknya, namun 

dikarenakan traffic light pada simpang ini 
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mati sejak 2011 yang mengakibatkan 

kemacetan semakin parah.  
 

1.1 Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang yang telah 

digambarkan sebelumnya, permasalahan 

yang diidentifikasi adalah sebagai berikut: 

1. Tidak optimalnya Sistem Alat Pemberi 

Isyarat Lalu Lintas (APILL) pada 

Simpang Pall Jl. Raya Jakarta – Bogor 

– Akses UI.  

2. Terdapat aktivitas keluar masuk 

kendaraan, pejalan kaki, penjual kaki 

lima, ojek pangkalan dan tempat 

berhentinya ojek online dikarenakan 

area tersebut area komersil dengan 

adanya pasar tradisional, pertokoan dan 

rumah makan pada Simpang Pall Jl. 

Raya Jakarta – Bogor – Akses UI. 
 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas dapat 

dirumuskan permasalahan yang dapat 

ditinjau yaitu sebagai berikut : 

1. Berapa besar volume lalu lintas pada 

Simpang Pall Jl. Raya Jakarta – Bogor 

– Akses UI saat ini berdasarkan 

Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia 

(PKJI) 2023 ? 

2. Bagaimana pengaruh kinerja lalu lintas 

pada Simpang Pall Jl. Raya Jakarta – 

Bogor – Akses UI? 

3. Bagaimana kondisi hambatan samping 

pada Simpang Pall Jl. Raya Jakarta – 

Bogor – Akses UI? 
 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang ingin dicapai 

adalah sebagai berikut : 

1. Menganalisa kemacetan pada Simpang 

berdasarkan Pedoman Kapasitas Jalan 

Indonesia (PKJI) 2023. 

2. Menilai tingkat pelayanan kinerja 

simpang. 

3. Menganalisa dampak hambatan 

samping terhadap kinerja jalan pada 

Simpang Pall 
 

1.4 Ruang Lingkup dan Batasan 

Masalah 

Mengingat adanya keterbatasan waktu 

dalam penyusunan skripsi dan luasnya 

cakupan permasalahan, maka perlu 

diberikan batasan – batasan sebagai 

berikut : 

1. Hanya meninjau volume lalu lintas 

pada Jl. Raya Jakarta – Bogor – Akses 

UI. 

2. Hanya menggunakan metode Pedoman 

Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI) 2023. 

3. Waktu Penelitian dilaksanakan pada 

Hari Senin mewakili jam sibuk Pagi 

(06:30 – 09:00 WIB) dan Sore (15:30 – 

18:00). 

 

Metodelogi Penelitian 

Untuk memudahkan dalam pembahasan 

dan analisis, maka dibuat suatu diagram 

aliran atau flow chart sebagai berikut : 

 
Gambar 1. Bagan Alir Penelitian 

2.1 Survey Pendahuluan 

Persiapan 

Langkah awal sebelum melakukan studi 

yaitu persiapan untuk pengambilan data 
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yang perlu dilakukan diantaranya 

menentukan waktu pengumpulan data 

disaat jam sibuk di hari Senin waktu pagi 

06.30  s.d 09:00 dan sore 15:30 s.d 18:00 

dan peralatan yang akan digunakan saat 

survey diantaranya adalah papan jalan, alat 

tulis, aplikasi traffic counter, alat ukur 

seperti roll meter dan meteran tembak.  

Lokasi dan rencana survey 

Setelah dilakukan persiapan untuk 

melakukan survey terhadap kondisi di 

sekitar lokasi. Adapun tujuan hal ini di 

lakukan untuk menghindari 

ketidaksesuaian antara tujuan awal dan 

pengetahuan penulis terhadap kondisi 

obyek penelitian yang sebenernya di 

lapangan. Lokasi persimpangan pada 

masing-masing pendekat yaitu Gedung 

mall, pertokoan dan rumah makan serta 

pasar. Dan untuk rencana jumlah surveyor, 

penulis membutuhkan 6 orang dengan 

masing-masing pendekat membutuhkan 2 

orang untuk mencatat atau counting arah 

pergerakan kendaraan dari 2 arah. 

 

2.2 Data Penelitian 

Data Primer 

a. Geometrik Simpang 

Data primer diperoleh dari pengamatan 

langsung ke lapangan dengan metode 

kegiatan survei untuk mendapatkan data 

kondisi eksisting pada wilayah kajian. 

Data primer yang diambil dalam 

pengamatan langsung di lapangan, 

diantaranya adalah geometrik simpang 

untuk volume lalu lintas harian rata-rata 

(LHR), kondisi lingkungan jalan, 

pergerakan kendaraan dan data volume 

harian lalu lintas. 

Tabel 1. Data Geometrik Jalan pada 

Simpang Pall 

 

 
Gambar 2. Lokasi Penelitian Eksisting 

b. Kondisi Lingkungan Jalan 

Tipe lingkungan jalan pada Simpang Pall 

adalah sebagai berikut : 

1) Kaki simpang sebelah utara yaitu Jl. 

Raya Jakarta - Bogor merupakan tipe 

komersil (COM). 

2) Kaki simpang sebelah selatan yaitu Jl. 

Raya Bogor - Jakarta merupakan tipe 

komersil (COM). 

3) Kaki simpang sebelah barat yaitu Jl. 

Akses UI merupakan tipe komersil 

(COM). 

c. Arah Pergerakan Kendaraan 

Sebelum mengetahui volume lalu lintas 

pada simpang ini, perlu untuk diketahui 

pergerakan kendaraan pada simpang ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Pendekat Utara : terdapat 2 pergerakan 

kendaraan, yaitu lurus, dan belok 

kanan. 

2. Pendekat Selatan : terdapat 2 

pergerakan kendaraan, yaitu belok kiri 

langsung dan lurus. 

3. Pendekat Barat : terdapat 1 pergerakan 

kendaraan, yaitu belok kiri langsung. 

d. Data Volume Lalu Lintas Harian 

Data volume lalu lintas harian diperoleh 

melalui traffic counting. Survei ini 

dilaksanakan selama 1 hari. Tujuan dari 

survei ini yaitu memperoleh data volume 

lalu lintas dan mengetahui waktu sibuk 
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dan tidak sibuk arus lalu lintas pada 

simpang.  
Tabel 2. Data Volume kendaraan pada 

saat jam sibuk Simpang pall  

 

 

 
Data Sekunder 

a. Peta Lokasi 

 
Gambar 3. Peta Lokasi Penelitian 

b. Data Ukuran Kota 

Tabel 3. Jumlah Penduduk Kota Depok 

 
ANALISIS 

Rekapitulasi Data Volume Lalu Lintas 

Rekapitulasi data volume lalu lintas 

simpang diperoleh melalui survey 

lapangan guna mendapatkan jumlah 

kendaraan yang melintas pada simpang 

tersebut. Untuk menentukan nilai smp/jam 

pada masing-masing kendaraan periode 

pagi dan sore, dilakukan perhitungan 

jumlah kendaraan perjam menjadi satuan 

mobil penumpang. Perhitungan dilakukan 

dengan cara mengalikan jumlah tiap jenis 

kendaraan dengan emp sesuai dengan 

Tabel 2.13 pada masing-masing jenis 

kendaraan tersebut. Dimana untuk 

kategori kendaraan sepeda motor (SM) 

emp = 0,2 , mobil penumpang (MP) emp = 

1,0 dan kendaraan sedang (KS) emp = 1,8.   

Berikut adalah salah satu contoh 

perhitungan pada pendekat simpang 

bagian utara. 
Tabel 4. Rekapitulasi Data Arus lalulintas pada 

simpang pall 

 
Analisis kapasitas simpang 
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Tipe simpang ditetapkan berdasarkan 

jumlah lengan simpang dan jumlaj lajur 

pada jalan mayor dan jalan minor dengan 

kode tiga angka. Tipe simpang pada 

penelitian ini sesuai dengan Tabel 2.4 

adalah 324 dengan banyak lengan simpang 

ada 3, 2 lajur pada jalan minor, 4 lajut pada 

jalan mayor. 
Tabel 5. Rekapitulasi FORM S-I Simpang Tiga 

Tak Bersinyal pada Simpang Pall 

 
Tabel 6. Rekapitulasi FORM S-II Simpang 

Tiga Tak Bersinyal pada Simpang Pall 

 

 
 

KESIMPULAN & SARAN 

Kesimpulan 

Dari hasil perhitungan analisis dapat 

diambil kesimpulan: 

1. Rekapitulasi Volume lalu lintas yang 

melintasi pada Simpang Pall 

didapatkan sebanyak 3606,32 smp/jam 

menghasilkan arus lalu lintas yang 

cukup padat pada hari Senin 4 

November 2024 di waktu sibuk pagi 

jam 06:30 – 09:00 dan sore jam 15:30 – 

18:00 dengan kapasitas simpang (C) 

yaitu 3685,106 smp/jam. 

2. Kinerja tingkat pelayanan simpang pall 

didapatkan nilai derajat kejenuhan (Dj) 

yaitu 0,979, peluang antrian 38,445% - 

75, 979% dan tundaan simpang yaitu 

18,130 det/SMP yang artinya tingkat 

pelayanan saat ini berdasarkan derajat 

kejenuhan “E” yaitu arus arus tidak 

stabil, kecepatan rendah dan berbeda – 

beda, volume mendekati kapasitas dan 

berdasarkan nilai tundaan simpang, 

tingkat pelayanan saat ini “C”. 

3. Berdasarkan pengkategorian tipe 

lingkungan jalan pada simpang pall ini 

adalah komersil dengan kriteria adanya 

aktivitas pasar, angkutan mengetem dan 

daerah komersil maka kondisi 

hambatan samping pada simpang ini 

termasuk kelas hambatan samping 

tinggi. Survey yang telah dilakukan 

menunjukkan kondisi hambatan 

samping pada simpang pall ini tinggi 

disebabkan karena adanya kondisi 

lingkungan sekitar merupakan pasar 

dari arah Barat Jl. Akses UI yang 

mengakibatkan banyaknya aktivitas 

pasar tradisional, pertokoan, pedagang 

kaki lima menyebrang serta pejalan 

kaki sehingga berpengaruh terhadap 

kelancaran lalu lintas pada simpang 

tersebut.  
 

SARAN 

Berdasarkan penelitian dan analisis data, 

maka dapat diberikan saran yaitu: 

1. Perlu perbaikan pada lampu lalu lintas 

(traffic light) dikarenakan saat ini 

lampu lalu lintas hanya hidup lampu 

kuning saja sedangkan lampu merah 

dan hijau sudah mati selama 10 tahun 

sejak 2011 berdasarkan info yang ada 

diinternet. Guna perbaikan lampu lintas  
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untuk mengurangi terjadinya konflilk 

dan dapat mempercepat pergerakan 

arus lalu lintas pada persimpangan 

tersebut.  

2. Untuk mengurangi derajat kejenuhan 

(level of service) pada simpang 

tersebut, maka disarankan bagi 

pemerintah atau dinas terkait agar 

mengurangi hambatan samping dengan 

melarang angkutan umum untuk 

menaikkan dan menurunkan 

penumpang di lengan simpang. 

3. Kepada instansi pemerintah daerah atau 

dinas perhubungan pada ditingkatkan 

pengaturan atau manajemen lalu lintas 

pada Simpang pall. 

4. Perlu adanya larangan mengetem pada 

pendekat Jl. Raya Bogor dikarenakan 

daerah simpang tersebut merupakan 

area komersil pertokoan serta pasar 

pada pendekat selatan dari Jl. Raya 

Bogor menuju Jl. Akses UI yang mana 

daerah tersebut banyak mobil 

mengetem atau menunggu penumpang. 

5. Saran lainnya juga dapat memberikan 

rambu lalu lintas seperti rambu 

larangan parkir disetiap lengan simpang 

agar tidak adanya parkir liar disekitar 

simpang. 

6. Tersedianya zebra cross untuk 

penyebrangan pejalan kaki. 

7. Perlunya petugas untuk larangan belok 

kanan dari pendekat barat Jl. Akses UI 

menuju Jl. Raya Bogor karena sudah 

dipasang larangan rambu belok kanan 

namun para pengendara masih tetap 

belok kanan dikarenakan tidak adanya 

petugas. 

8. Untuk penelitian selanjutnya, perlu 

dilakukan pemodelan dengan program 

computer seperti software vissim agar 

dapat ditampilkan hasil visual dari 

analisis yang telah dilakukan. 
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